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ABSTRAK

Desa Susukan di Kecamatan Comal, Kabupaten Pemalang, menghasilkan sampah organik
dalam jumlah besar akibat aktivitas pertanian dan rumah tangga yang belum dikelola
optimal, sehingga berpotensi mencemari lingkungan. Salah satu solusi yang ditawarkan
adalah pemanfaatan limbah organik menjadi eco enzyme yang ramah lingkungan dan
bermanfaat bagi lingkungan dan kesehatan. Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan masyarakat, khususnya Kader PKK, dalam
mengelola sampah organik menjadi eco enzyme di Desa Susukan. Metode pelaksanaan
meliputi empat tahap, yaitu investigasi melalui observasi dan wawancara, persiapan berupa
diskusi internal tim, tindakan berupa edukasi dan pelatihan pembuatan eco enzyme, serta
refleksi melalui pre-fest dan post-test untuk mengukur peningkatan pengetahuan peserta.
Kegiatan dilaksanakan di Balai Desa Susukan dengan melibatkan 28 peserta yang mengikuti
seluruh rangkaian mulai dari diseminasi materi hingga praktik langsung. Hasilnya
menunjukkan peningkatan pengetahuan yang signifikan terhadap seluruh peserta (100%)
pada seluruh aspek yang diukur yaitu pengetahuan tentang eco enzyme, manfaat, bahan, cara
pembuatan, dan penyimpanan eco enzym setelah kegiatan pengabdian. Antusiasme peserta
juga terlihat dari keaktifan dalam sesi praktik dan diskusi. Kegiatan ini menunjukkan bahwa
pendekatan edukatif dan partisipatif efektif dalam meningkatkan kesadaran dan keterampilan
masyarakat untuk mengelola sampah organik secara berkelanjutan.

Kata kunci : Eco enzyme, Kesehatan lingkungan, Pemberdayaan masyarakat, Pengabdian
kepada masyarakat

ABSTRACT
Susukan Village in Comal District, Pemalang Regency, generates a large amount of organic
waste from agricultural and household activities, which has not been optimally managed and
thus has the potential to pollute the environment. One proposed solution is the utilization of
organic waste into eco enzyme, which is environmentally friendly and beneficial for
environment and health. This community service activity aimed to enhance the knowledge
and skills of the community, particularly the PKK Cadres, in managing organic waste into
eco enzyme. The implementation method consisted of four stages: investigation through
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observation and interviews, preparation through internal team discussions, action through
education and practical training on eco enzyme production, and reflection through pre-tests
and post-tests to measure participants' knowledge improvement. The activity was conducted
at the Susukan Village Hall, involving 28 participants who attended the entire series of
activities from material dissemination to hands-on practice. The results showed a significant
increase in knowledge among all participants (100%) across all assessed aspects, including
knowledge of eco enzyme, its benefits, materials, production process, and storage, after the
community service activity. Participants' enthusiasm was also evident from their active
involvement during practical sessions and discussions. This activity demonstrated that
educational and participatory approaches are effective in raising community awareness and
skills for sustainable organic waste management.

Keywords: Eco enzyme, Environmental health, Community empowerment, Community
service, Sustainable waste management

PENDAHULUAN

Desa Susukan di Kecamatan Comal Kabupaten Pemalang merupakan daerah dengan
mayoritas penduduk bermata pencaharian sebagai petani dan pedagang. Di desa ini terdapat
Pasar Bantakan, yang menjadi pusat aktivitas jual beli hasil pertanian masyarakat (Hasan et
al., 2023). Pada proses jual beli di pasar tersebut, pedagang melakukan sortasi terhadap
kualitas hasil panen, sehingga buah dan sayur yang tidak layak jual akan dibuang
(Ishangulyyev et al., 2019). Selain itu, masyarakat juga menghasilkan sampah organik dari
aktivitas rumah tangga yang jumlahnya cukup besar. Jika tidak dikelola dengan baik, sampah
organik ini dapat menimbulkan pencemaran lingkungan dan gangguan kesehatan (Siddiqua
et al., 2022; Sumarno et al., 2024).

Melihat permasalahan tersebut, perlu adanya solusi yang ramah lingkungan dan
bermanfaat secara langsung bagi masyarakat. Salah satu pendekatan yang dapat dilakukan
adalah pemanfaatan limbah organik melalui pembuatan eco enzyme. Eco enzyme merupakan
cairan hasil fermentasi limbah organik seperti kulit buah dan sayuran yang memiliki banyak
manfaat (Siregar et al., 2024). Selain membantu mengurangi jumlah limbah, eco enzyme juga
memiliki potensi sebagai pupuk alami dan pembersih lingkungan (Benny et al., 2023).

Penggunaan eco enzyme dapat meningkatkan kualitas lingkungan sekaligus
memberikan dampak positif terhadap kesehatan masyarakat (Vidalia et al., 2023). Bahan-
bahan alami yang digunakan membuat eco enzyme aman dan tidak menimbulkan efek
samping berbahaya (Suwarsono et al., 2023). Pemanfaatannya sebagai penyubur tanah dapat
menunjang pertanian berkelanjutan (Siregar et al., 2024), khususnya bagi masyarakat Desa

Susukan yang menggantungkan hidup pada sektor pertanian. Dengan demikian, eco enzyme
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menjadi solusi tepat yang menyentuh aspek lingkungan, kesehatan, dan ekonomi masyarakat
desa.

Melalui kegiatan edukasi pemanfaatan eco enzyme ini, diharapkan masyarakat
memiliki pengetahuan dan keterampilan dalam mengelola sampah organik secara mandiri.
Edukasi dilakukan untuk membangun kesadaran pentingnya pengelolaan limbah rumah
tangga yang berkelanjutan. Selain itu, kegiatan ini bertujuan meningkatkan kesehatan
lingkungan dan kualitas hidup masyarakat secara keseluruhan. Pengabdian kepada
masyarakat ini menjadi langkah konkret menuju desa yang lebih sehat, mandiri, dan peduli

terhadap lingkungan.

BAHAN DAN METODE

Kegiatan Pengabdian ini telah dilaksanakan di Balai Desa Susukan Kecamatan
Comal Kabupaten Pemalang. Pengabdian ini dilaksanakan pada hari Minggu, 20 April 2025.
Peserta kegiatan ini adalah seluruh anggota Kader PKK Desa Susukan Kecamatan Comal
Kabupaten Pemalang. Bahan yang digunakan dalam kegiatan ini yaitu limbah organik rumah
tangga (limbah sayur kubis, kulit jeruk, kulit nanas), gula merah, air, botol air mineral bekas,
dan selang air. Metode pelaksanaan terdiri dari empat tahapan yaitu observasi/investigasi,
persiapan, tindakan dan refleksi (Al Ramadhani et al., 2024a; Supriyanto et al., 2024).

Tahap investigasi yaitu tim pengabdian melakukan observasi langsung terhadap
kondisi lingkungan di Desa Susukan dan kepada mitra melalui wawancara langsung terhadap
Kepala Desa Susukan dan Ketua Kader PKK Desa Susukan. Tahap persiapan yaitu tim
pengabdian melakukan kajian untuk menentukan solusi dan menyusun strategi untuk
memberi edukasi dan workshop langsung agar mudah dipahami oleh peserta pengabdian
masyarakat (Khafid Mahbub et al., 2023; Mahfur et al., 2023). Tahap tindakan yaitu tim
pengabdian melakukan tindakan dengan cara melakukan edukasi terkait eco enzyme dan
pelatihan pembuatan eco enzyme secara langsung. Tahap refleksi yaitu tim pengabdian
merefleksikan apa saja yang telah dilakukan dengan cara memberikan soal pre-test dan post-
test kepada peserta pengabdian masyarakat. Soal pre-test dan post-test tersebut juga
digunakan sebagai indikator tingkat keberhasilan kegiatan pengabdian kepada masyarakat
(Al Ramadhani et al., 2024b; Handriatni et al., 2024).

Tingkat keberhasilan kegiatan pengabdian ini diukur melalui beberapa indikator,
yang mencakup aspek pengetahuan dan keterampilan peserta. Indikator pengetahuan
meliputi 1) pengetahuan tentang eco enzyme, 2) manfaat eco enzyme, 3) bahan-bahan dalam
pembuatan eco enzyme, 4) cara pembuatan eco enzyme, dan 5) cara penyimpanan eco
enzyme. Sementara itu, indikator keterampilan diukur melalui observasi langsung terhadap

kemampuan peserta dalam 1) memilah bahan organik yang sesuai, 2) meracik bahan-bahan
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eco enzyme dengan takaran yang tepat, dan 3) mempraktikkan proses pembuatan eco
enzyme. Capaian yang diharapkan dalam kegiatan pengabdian ini yaitu meningkatnya
pemahaman dan keterampilan masyarakat, khususnya Kader PKK Desa Susukan dalam
memanfaatkan limbah organik rumah tangga menjadi eco enzyme. Melalui beberapa
rangkaian kegiatan dari diseminasi edukasi eco enzyme, pelatihan pembuatan eco enzyme,
dan pendampingan dari awal hingga akhir diharapkan dapat meningkatkan pengelolaan
limbah rumah tangga yang berkelanjutan. Sehingga dapat meningkatkan kesehatan

lingkungan dan kualitas hidup masyarakat secara keseluruhan.

HASIL

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini telah dilaksanakan dan diikuti oleh 28
peserta yang terhimpun dalam Kader PKK Desa Susukan Kecamatan Comal Kabupaten
Pekalongan (Gambar 1). Kegiatan ini dilaksanakan di Balai Desa Susukan dengan penuh
antusias. Antusiasme peserta terlihat dari keaktifan mereka selama kegiatan berlangsung

serta kesediaan mereka untuk mengikuti seluruh rangkaian acara hingga selesai.

Gambar 1. Dokumentasi kegiatan pengabdian kepada masyarakat

Rangkaian kegiatan pengabdian ini diantaranya adalah, 1) registrasi peserta
pengabdian kepada masyarakat sekaligus cek kesehatan gratis yang dilakukan oleh tim
pengabdian kepada masyarakat; 2) pembukaan; 3) sambuatan dari ketua tim pengabdian
masyarakat (Dr. apt. Mahfur, M.Farm.) dan Ketua Kader PKK Desa Susukan; 4) pre-test; 5)
diseminasi terkait pemanfaatan eco enzyme untuk kesehatan lingkungan dan peningkatan
kesehatan masyarakat dengan memanfaatkan limbah organik rumah tangga; 6) pelatihan
pembuatan eco enzyme; 7) diskusi dan tanya jawab; 8) post-test; 9) Dokumentasi kegiatan;
dan 10) penutupan. Pada saat sesi pelatihan pembuatan eco enzyme, para peserta pengabdian
sangat antusias yang dibuktikan dengan banyaknya peserta pengabdian yang

mendokumentasikan pelatihan pembuatan eco enzyme (Gambar 2) dan mengajukan
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pertanyaan terkait materi yang disampaikan. Hal tersebut berarti materi diseminasi dan
pelatihan pembuatan eco enzyme yang diberikan sesuai dengan kondisi yang diharapi peserta

pengabdian (Mahbub et al., 2024).

Gambar 2. Dokumentasi Pelatihan Pembuatan Eco Enzym

Pengetahuan Tentang Eco Enzyme

Berdasarkan hasil pretest dan posttest yang diperoleh tentang Eco-Enzyme,
didapatkan data mengenai tingkat pengetahuan peserta pengabdian tentang eco enzyme
sebelum dan setelah diseminasi serta pelatihan. Sebelum kegiatan (pretest), hanya 1 dari 28
peserta (3,6%) yang mengetahui tentang eco enzyme, sementara sisanya 27 peserta (96,4%)
tidak memiliki pengetahuan tentang eco enzyme. Setelah mengikuti kegiatan, terjadi
peningkatan signifikan dalam tingkat pengetahuan peserta yaitu seluruh peserta pengabdian
atau sebanyak 28 peserta (100%) menunjukkan pemahaman yang baik tentang eco enzyme

(Gambar 3).
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Gambar 3. Tingkat Pengetahuan Responden Tentang Eco enzyme

Pengetahuan Tentang Manfaat Eco Enzyme
Kegiatan yang dilakukan memiliki banyak tujuan salah satunya adalah untuk
meningkatkan pengetahuan masyarakat tentang manfaat eco enzyme. Sebelum pelatihan dan

diseminasi, hanya 1 dari 20 peserta (3,6%) yang mengetahui terkait manfaat eco enzyme,
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sementara 27 peserta lainnya (96,4%) tidak mengetahui manfaat eco enzyme. Namun setelah
dilaksanakan diseminasi dan pelatihan pembuatan eco enzyme, terjadi peningkatan yang
signifikan yaitu seluruh peserta pengabdian atau sebanyak 28 peserta (100%) menyatatakan

telah memahami manfaat eco enzyme (Gambar 4).
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Gambar 4. Tingkat Pengetahuan Responden Tentang Manfaat Eco Enzyme

Pengetahuan Tentang Bahan untuk Pembuatan Eco Enzyme

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan
masyarakat tentang pemanfaatan limbah rumah tangga sebagai bahan untuk pembuatan eco
enzyme. Sebelum pelatihan dan diseminasi, hanya 1 dari 20 peserta (3,6%) yang mengetahui
terkait bahan untuk pembuatan eco enzyme, sementara 27 peserta lainnya (96,4%) tidak
mengetahui bahan untuk pembuatan eco enzyme. Namun setelah dilaksanakan diseminasi
dan pelatihan pembuatan eco enzyme, terjadi peningkatan yang signifikan yaitu seluruh
peserta pengabdian atau sebanyak 28 peserta (100%) telah mengetahui bahan untuk

pembuatan eco enzyme (Gambar 5).
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Gambar 5. Tingkat Pengetahuan Responden Tentang Bahan-Bahan Untuk Pembuatan

Eco Enzyme

Pengetahuan Tentang Cara Pembuatan Eco Enzyme
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Kegiatan ini juga bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan masyarakat terkait
cara pembuatan eco enzyme. Data awal menunjukkan hanya 1 dari 20 peserta (3,6%) yang
mengetahui cara pembuatan eco enzyme sebelum dilaksanakan disemimasi dan pelatihan
pembuatan eco enzyme, sementara 27 peserta lainnya (96,4%) tidak mengetahui cara
pembuatan eco enzyme. Setelah dilangsungkan diseminasi dan pelatihan, terjadi peningkatan
signifikan dalam pengetahuan peserta yaitu seluruh peserta pengabdian atau sebanyak 28

peserta (100%) menyatakan telah mengetahui cara pembuatan eco enzyme (Gambar 6).

Jumlah Responden (orang)

Gambar 6. Tingkat Pengetahuan Responden Tentang Cara Pembuatan Eco Enzyme

Pengetahuan Tentang Cara Penyimpanan Eco Enzyme

Hasil dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat tentang cara penyimpanan eco
enzyme menunjukkan adanya peningkatan setelah dilakukan diseminasi dan pelatihan.
Sebelum diseminasi dan pelatihan, 1 dari 20 peserta (3,6%) yang mengetahui tentang cara
penyimpanan eco enzym yang benar. Setelah diseminasi dan pelatihan, pengetahuan tentang
cara penyimpanan eco enzym meningkat yaitu seluruh peserta pengabdian atau sebanyak 28

peserta (100%) menyatakan telah mengetahui tentang cara penyimpanan eco enzym yang

benar (Gambar 7).

5 30 28

g 25

g 20

§ 15

=

§_ 10

g 3 [ 0
0 -

=

E Ya | Tidak

= Pre-Test Post-Test

Sesi

Gambar 7. Tingkat Pengetahuan Responden Tentang Cara Penyimpanan Eco Enzyme
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PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang bertujuan untuk meningkatkan
pengetahuan masyarakat tentang pemanfaatan eco enzyme untuk kesehatan lingkungan dan
peningkatan kesehatan masyarakat telah berjalan dengan baik dan mendapatkan respon yang
sangat positif dari peserta. Tingginya antusiasme peserta, yang tergabung dalam Kader PKK
Desa Susukan, terlihat dari partisipasi aktif mereka dalam seluruh rangkaian acara, mulai
dari registrasi, cek kesehatan gratis, hingga sesi pelatihan dan diskusi. Hal ini menunjukkan
adanya kebutuhan dan ketertarikan masyarakat terhadap inovasi pemanfaatan limbah organik
rumah tangga menjadi produk bermanfaat seperti eco enzyme.

Diseminasi materi dan pelatihan pembuatan eco enzyme berhasil meningkatkan
pengetahuan peserta secara signifikan. Sebelum pelaksanaan kegiatan, hampir seluruh
peserta (96,4%) belum mengetahui tentang eco enzyme, manfaatnya, bahan baku, cara
pembuatan, maupun cara penyimpanannya. Setelah kegiatan berlangsung, seluruh peserta
(100%) menunjukkan pemahaman yang baik pada kelima aspek tersebut. Peningkatan ini
menunjukkan bahwa metode edukasi yang diterapkan, berupa kombinasi antara ceramabh,
pelatihan praktik langsung, serta diskusi interaktif, efektif dalam mentransfer pengetahuan
kepada masyarakat (Syaiful et al., 2023).

Hasil pelatihan juga memperlihatkan bahwa metode praktik langsung dalam
pembuatan eco enzyme sangat membantu pemahaman peserta. Ketertarikan peserta untuk
mendokumentasikan proses pembuatan, serta banyaknya pertanyaan yang diajukan dalam
sesi diskusi, menjadi indikator bahwa materi yang diberikan sesuai dengan kebutuhan
masyarakat. Temuan ini sejalan dengan pendapat Ariadi et al. (2024); Habriantono et al.
(2024); Indawati et al. (2025) yang menyatakan bahwa keterlibatan aktif peserta dalam
proses belajar akan meningkatkan efektivitas transfer ilmu, terutama dalam program-
program berbasis pemberdayaan masyarakat.

Selain peningkatan pengetahuan, hasil observasi terhadap pelaksanaan praktik
pembuatan eco enzyme menunjukkan bahwa peserta juga mengalami peningkatan
keterampilan secara nyata. Mayoritas peserta mampu memilah bahan organik yang sesuai
(seperti kulit buah dan sayuran), meracik bahan dengan takaran yang tepat (perbandingan air,
gula, dan sampah organik yaitu 10:1:3), serta mempraktikkan seluruh proses pembuatan eco
enzyme sesuai prosedur yang disampaikan dalam pelatihan. Hasil ini mengindikasikan
bahwa metode pelatihan berbasis praktik langsung sangat efektif dalam membentuk
keterampilan teknis masyarakat. Hal ini sejalan dengan temuan Al Ramadhani et al. 2024b
dan Handriatni et al. (2024) yang menyatakan bahwa pelatihan berbasis praktik mampu
meningkatkan kemandirian masyarakat dalam menerapkan teknologi tepat guna dalam

kehidupan sehari-hari.
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Selain itu, pengabdian ini berhasil mengubah pola pikir masyarakat terhadap
pengelolaan limbah organik rumah tangga. Limbah yang sebelumnya dianggap tidak bernilai
kini dapat dimanfaatkan menjadi produk yang berguna untuk kesehatan lingkungan, seperti
pembersih alami, pengendali bau, hingga pupuk cair (Benny et al., 2023; Megasari et al.,
2025; Suwarsono et al., 2023; Vidalia et al., 2023). Dengan pengetahuan ini, masyarakat
tidak hanya berkontribusi terhadap upaya pengurangan sampah organik, tetapi juga
mendapatkan manfaat langsung dalam kehidupan schari-hari, seperti meningkatkan
kebersihan lingkungan dan mengurangi ketergantungan terhadap bahan kimia sintetis
(Ekoprodjo & Wibowo, 2023).

Peningkatan pengetahuan yang signifikan pada semua aspek yang diukur
(pengetahuan tentang eco enzyme, manfaat, bahan, cara pembuatan, dan penyimpanan) juga
menjadi landasan penting bagi keberlanjutan program. Diharapkan, para kader PKK yang
telah mendapatkan edukasi dapat menjadi agen perubahan di lingkungannya masing-masing,
meneruskan informasi kepada masyarakat yang lebih luas, dan mengimplementasikan
pembuatan serta penggunaan eco enzyme secara mandiri di tingkat rumah tangga. Secara
keseluruhan, kegiatan pengabdian ini menunjukkan bahwa intervensi berbasis edukasi yang
dilaksanakan dengan pendekatan partisipatif dan aplikatif sangat efektif untuk meningkatkan

pengetahuan dan kesadaran masyarakat tentang isu-isu lingkungan berbasis komunitas.

KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat di Desa Susukan berhasil meningkatkan
pengetahuan peserta tentang eco enzyme, mulai dari pemahaman dasar, manfaat, bahan, cara
pembuatan, hingga penyimpanannya. Antusiasme peserta yang tinggi selama kegiatan, baik
dalam sesi praktik maupun diskusi, menunjukkan bahwa metode edukasi yang diterapkan
efektif dan sesuai dengan kebutuhan masyarakat. Dengan peningkatan pemahaman ini,
diharapkan masyarakat dapat menerapkan pembuatan dan penggunaan eco enzyme secara
mandiri untuk mendukung kesehatan lingkungan.

Untuk keberlanjutan program, disarankan adanya pendampingan berkala guna
memonitor penerapan eco enzyme di tingkat rumah tangga serta pemberdayaan Kader PKK
sebagai agen edukasi. Selain itu, pengembangan produk turunan dari eco enzyme serta
dukungan dari pemerintah desa perlu dipertimbangkan agar manfaat kegiatan ini dapat

diperluas dan memberikan dampak jangka panjang bagi masyarakat Desa Susukan.
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